ABSTRAK
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Manusia dalam hidup bermasyarakat, akan saling berhubungan dan saling membutuhkan satu sama lain. Kebutuhan itulah yang dapat menimbulkan suatu proses interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Interaksi sosial antara kelompok-kelompok manusia terjadi antara kelompok tersebut sebagai suatu kesatuan dan biasanya tidak menyangkut pribadi anggota-anggotanya.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) Apakah bentuk-bentuk interaksi sosial antara komunitas Batak dengan masyarakat sekitarnya 2) Apa saja yang menjadi hambatan dalam interaksi sosial antara komunitas Batak dengan masyarakat sekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bentuk-bentuk interaksi sosial antara komunitas Batak dengan masyarakat sekitarnya 2) Untuk mengetahui hambatan dalam interaksi sosial antara komunitas Batak dengan masyarakat sekitarnya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dan observasi. Subyek penelitian adalah dari komunitas Batak dan masyarakat Jawa sedangkan informanya yaitu Kepala Desa dan sekretariat desa karena yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan tiga alur yaitu pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sumber data penelitian menggunakan sumber data informan dan ditunjang sumber-sumber kepustakaan serta dokumen.

  Hasil penelitian ini adalah 1) Bentuk-bentuk interaksi sosial antara komunitas batak dengan masyarakat sekitarnya yaitu bentuk kerjasama misalnya saling bergotong royong dalam kegiatan bersih desa, asimilasi misalnya para komunitas Batak sangat berhati-hati dalam berbicara dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari; 2) Hambatan dalam berinteraksi sosial antara komunitas batak dengan masyarakat sekitarnya yaitu saat komunitas mengadakan syukuran perkawinan dan kelahiran karena adanya perbedaan budaya selain itu juga dikarenakan kesalahpahaman dalam berkomunikasi, adanya budaya yang berbeda antara komunitas Batak dengan masyarakat sekitar.

Kesimpulannya adalah 1) Bentuk-bentuk interaksi sosial antara komunitas Batak dengan masyarakat sekitarnya berupa kerjasama, akomodasi dan asimilasi. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai kegiatan yang diselenggarakan desa dimana melibatkan 2 kelompok sosial yaitu komunitas Batak dengan masyarakat sekitarnya. 2) Hambatan yang dihadapi dalam interaksi sosial antara komunitas Batak dengan masyarakat sekitarnya adalah perbedaan bahasa yang sulit dipahami oleh masyarakat sekitarnya, perbedaan pandangan masing-masing individu, dan saling kurang mengenal antara komunitas Batak dengan masyarakat sekitar.Saranya yaitu bagi Komuitas Batak adalah hendakya mau membuka diri untuk menerima perubahan yang positif tanpa bermaksud untuk meghilangkan dari komunitas Batak, dan bagi masyarakat sekitarnya yaitu dengan kesadaran mau memahami kebudayaan yang berbeda antara komunitas Batak dengan masyarakat sekitar sehingga interaksi dapat berjalan lancar.







